e &
O,

ES
6""ativ;m \‘“‘-“\Q‘(7

SELOKA 1 (1) (2012) =

. SELOKA
Seloka: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia %
http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/seloka =

PENGEMBANGAN MODEL INVESTIGASI SOSIAL PADA PEMBELAJARAN
MENULIS PETUNJUK BERKONTEKS MULTIKULTURAL DALAM
PEMBENTUKAN KARAKTER SISWA

Komara™

Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Program Pascasarjana, Universitas Negeri Semarang

Indonesia

Info Artikel

Abstrak

Sejarah Artikel:

Diterima Januari 2012
Disetujui Februari 2012
Dipublikasikan Juni 2012

Keywords:

Models of social investiga-
tion

Writing instruction
Multicultural

Character

Masalah dalam penelitian ini adalah (1) bagaimanakah kebutuhan pengembangan
model investigasi sosial pada pembelajaran menulis petunjuk berkonteks multikul-
tural dalam pembentukan karakter dan (2) bagaimanakah karakteristik model inves-
tigasi sosial pada pembelajaran menulis petunjuk berkonteks multikultural dalam
pembentukan karakter? Penelitian ini dilakukan melalui dua tahap, yaitu (1) tahap
pendahuluan, meliputi kegiatan (a) studi literatur, (b) pengumpulan data, dan (c)
analisis dan deskripsi temuan; dan (2) tahap pengembangan, meliputi kegiatan (a)
penyusunan draf awal, (b) uji ahli, (c) revisi, (d) uji coba, (e) penyempurnaan mod-
el, dan (b) penyusunan draf final. Hasil penelitian dan pengembangan ini pada (1)
tahap pendahuluan dihasilkan dan dideskripsi kebutuhan model pada pembelajaran
menulis petunjuk, dan (2) tahap pengembangan dihasilkan model investigasi sosial
yang memiliki tahapan (a) orientasi, (b) eksplorasi, (c) konfirmasi, dan (d) refleksi.
Model investigasi sosial ini relatif mudah disesuaikan dan komprehensif antara tu-
juan akademik, integrasi sosial, dan proses pembelajaran sosial. Oleh karena itu,
guru hendaknya menggunakan model ini untuk meningkatkan kemampuan kog-
nitif, psikomotor, dan afektif siswa.

Abstract

The problems of the study are (1) how the needs of the development of social inves-
tigation models in learning writing multicultural context instruction in the character
building and (2) how the characteristics of a social investigation model in learning
writing multicultural contextual instruction in the character building. The research
is conducted in two stages, namely (1) preliminary phase includes (a) the study of
literature, (b) data collection, and (c) the analysis and description of findings, and
(2) stage of development, includes (a) preparation of initial draft, (b) test experts, (c)
revision, (d) test, (e) improvement of model, and (b) preparation of final draft. The
results of this research and development in the (1) preliminary phase produce and
describe the need of model in learning writing instructions, and (2) stage of develop-
ment produce social investigation model that has stages (a) orientation, (b) explora-
tion, (c) confirmation, and (d) reflection. Model of social investigation is relatively
easily customized and comprehensive between academic goals, social integration,
and social learning process. Therefore, teachers should use this model to enhance
cognitive abilities, psychomotor, and affective of students.
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Pendahuluan

Pembelajaran bahasa Indonesia menu-
rut BSNP (2006) diharapkan membantu peserta
didik mengenal dirinya, budayanya, dan buda-
ya orang lain. Pembelajaran bahasa Indonesia
yang hanya menekankan pengetahuan bahasa
saja, bukan bagaimana mempergunakan ba-
hasa tidak cocok dengan pembelajaran bahasa
berwawasan multikultural. Pembelajaran yang
beorientasi target penguasaan materi terbukti
berhasil dalam mengingat jangka pendek, tetapi
gagal dalam membekali siswa memecahkan per-
soalan kehidupan jangka panjang (Depdiknas
2003). Permasalahan-permasalahan sosial akibat
kurangnya pemahaman peserta didik terhadap
perbedaan keberagaman akan berdampak negatif
secara makro terhadap jati diri bangsa. Interna-
lisasi muatan multikultural dalam pembelajaran
bahasa Indonesia merupakan salah satu langkah
strategis untuk mengatasi masalah itu.

Mengingat sekolah sebagai miniatur ke-
beragaman maka sekolah sarat dengan siswa
yang berlatar belakang yang beragam. Apabila
tidak disikapi dengan bijak, keberagaman itu bisa
menjadi potensi yang menghalangi sikap koope-
ratif dan menimbulkan benturan yang dapat me-
ngancam kerukunan. Untuk menghindari hal itu
maka perlu pemahaman multukultural. Namun,
pembelajaran bahasa Indonesia yang terjadi sela-
ma ini cenderung bersifat tekstual. Guru hanya
mereduksi buku teks dan belum berani mengem-
bangkan materi sesuai dengan kondisi latar be-
lakang siswa. Padahal buku-buku tersebut me-
nurut Karnadi (2008) ditulis untuk kepentingan
pemakaian secara nasional yang tidak selalu bisa
memenuhi tuntutan KTSP yang memiliki kekha-
san sesuai dengan situasi dan kondisi sekolah.
Hal ini mengindikasikan bahwa pendidikan mul-
tikultur belum mendapat perhatian guru padahal
latar belakang siswa berasal dari etnik, bahasa,
budaya, agama, atau status sosial yang berbeda.
Dengan diberlakukannya kurikulum 2006, sudah
semestinya guru lebih mandiri dan leluasa dalam
menentukan bahan ajar yang sesuai dengan kon-
disi lingkungan sekolah dan kemampuan peserta
didiknya.

Pendidikan multikultural dapat diintegra-
sikan dalam pembelajaran bahasa Indonesia ka-
rena bahasa Indonesia memiliki peran dan fungsi
strategis untuk mencerdaskan siswa dalam mem-
buka wawasan pengetahuan dan keragaman bu-
daya. Sebagai alat komunikasi, bahasa Indonesia
tidak hanya berfungsi menyatukan keragaman
dalam diri masyarakat (Depdiknas 2002), teta-
pi dapat juga dijadikan sarana pelestarian dan

peningkatan budaya (BSNP 2008). Penanaman
nilai-nilai multikultural bermanfaat untuk meny-
adarkan siswa agar selalu berperilaku humanis,
pluralis, dan demokratis. Hal itu berarti, pembe-
lajaran bahasa Indonesia berkonteks multikul-
tural berkontribusi cukup signifikan terhadap
pembentukan karakter siswa. Untuk mengimple-
mentasikan peran dan fungsi bahasa Indonesia
itu maka model pembelajaran bahasa Indonesia
perlu dan penting untuk dikembangkan dalam
konteks multikultural.

Untuk mengatasi permasalahan itu, digu-
nakan teori sebagai berikut. Pembelajaran bahasa
Indonesia di SMP menurut BSNP (2006) antara
lain bertujuan agar siswa memiliki kemampuan
(1) berkomunikasi secara efektif dan efisien se-
suai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan
maupun tulis dan (2) menggunakan bahasa In-
donesia untuk meningkatkan kemampuan inte-
lektual, serta kematangan emosional dan sosial.
Untuk merealisasi tujuan itu diperlukan model
pembelajaran yang sesuai dengan konteks multi-
kultural masyarakat Indonesia.

Ide pendidikan multikultural telah menja-
di komitmen global sebagaimana direkomendasi
UNESCO pada bulan Oktober 1994 di Jenewa.
Rekomendasi itu memuat empat pesan, yaitu (1)
pendidikan hendaknya mengembangkan kemam-
puan untuk mengakui dan menerima nilai-nilai
yang ada dalam kebhinekaan, (2) pendidikan
hendaknya meneguhkan jati diri dan memperko-
koh perdamaian, persaudaraan, dan solidaritas,
(3) pendidikan hendaknya meningkatkan ke-
mampuan menyelesaikan konflik secara damai,
dan (4) pendidikan hendaknya meningkatkan
pengembangan peserta didik dalam membangun
kualitas toleransi, kesabaran, dan kemauan un-
tuk berbagi dan memelihara (Rahmat 2008).

Pembentukan karakter seorang anak se-
benarnya bergantung pada lingkungannya. Seo-
rang siswa berada di kelas sepanjang hari bersa-
ma gurunya. Oleh karena itu, sepanjang itu pula
guru hendaknya selalu memberikan nuansa yang
penuh kasih sayang, kebaikan, kebajikan, dan
penghormatan sehingga perkembangan karakter
siswa dapat terbentuk dengan baik pula. Seja-
lan dengan itu, Soedarsono (2008) memberikan
disposisi bahwa guru efektif harus bisa menam-
pilkan dan memiliki kualifikasi (1) empati, yaitu
mampu memahami dan sensitif terhadap pribadi
siswa serta memiliki prioritas untuk membantu
belajarnya, (2) berpandangan positif terhadap
diri sendiri dan siswa, (3) autentik, yaitu dapat
bersikap apa adanya, terbuka, dan jujur, dan (4)
memiliki visi dan tujuan yang bermakna.
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Metode

Pendekatan penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian dan pe-
ngembangan (research and development). Prosedur
penelitian dilakukan dengan mengadaptasi sepu-
luh langkah research and develoment Borg & Gall
(1983:773) menjadi dua tahap, yaitu (1) tahap
pendahuluan dan (2) tahap pengembangan.

Pada tahap pendahuluan ditempuh tiga
langkah pokok, yaitu (1) studi literatur, (2) sur-
vai/pengumpulan data lapangan, dan (3) des-
kripsi serta analisis temuan lapangan (model fac-
tual). Tujuannya adalah menghasilkan deskripsi
dan analisis kebutuhan guru dan kebutuhan
siswa yang potensial berperan dalam pengem-
bangan model pembelajaran menulis petunjuk
berkonteks multikultural. Sumber data terdiri
atas (1) lima belas guru guru bahasa Indonesia
peserta Program Bermutu (Better Education through
Reformed Management and Universal Teacher Upgra-
ding) MGMP Bahasa Indonesia Pokja IT Kabupa-
ten Brebes Tahun 2009/2010 dan (2) lima puluh
siswa kelas VIIT SMP Negeri 1 Kersana, Brebes
Tahun Pelajaran 2009/2010. Pengumpulan data
dilakukan melalui teknik angket.

Pada tahap pengembangan ditempuh lang-
kah, yaitu (1) penyusunan draf awal model, (2)
uji ahli, (3) revisi draf awal, (4) uji coba model,
(5) evaluasi/penyempurnaan model, dan (6) pe-
nyusunan model terekomendasi. Tujuan pada ta-
hap ini adalah dihasilkannya model yang relevan
pada pembelajaran menulis petunjuk berkonteks
mulikultural dalam pembentukan karakter. Sum-
ber data yang digunakan terdiri atas dua kelom-
pok, yaitu (1) sumber data pada penilaian model,
dan (2) sumber data pada uji coba model. Sumber
data pada penilaian model adalah ahli pengem-
bangan model pembelajaran bahasa Indonesia.
Tujuannya adalah untuk mendapat masukan dan
saran-saran sekaligus penilaian dari ahli tentang
model pembelajaran yang dikembangkan. Hasil
penilaian ahli ini dijadikan dasar untuk memper-
baiki draf awal model. Setelah dilakukan perba-
ikan terhadap draf awal, draf hasil perbaikan ke-
mudian diujicobakan pada 32 siswa kelas VIIT A
SMP 1 Kersana Brebes.

Uji coba model dilakukan untuk menge-
tahui dampak penerapan model pada pembela-
jaran menulis petunjuk. Sumber data terdiri atas
(1) guru (2) siswa, dan (3) teman sejawat. Guru
yang menjadi sumber data adalah peneliti sendiri
(human instrument). Siswa yang menjadi sumber
data adalah 32 siswa kelas VIII A SMP Negeri
1 Kersana, Brebes tahun pelajaran 2009/2010.
Teman sejawat yang menjadi sumber data, yai-

tu dua orang guru bahasa Indonesia dari sekolah
lain. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik
(1) tes, (2) jurnal guru, (3) jurnal siswa, (4) pe-
doman pengamatan keterlaksanaan RPP, (5) pe-
doman pengamatan aktivitas dan ekspresi siswa.

Hasil dan Pembahasan

Deskripsi kebutuhan pengembangan mo-
del pembelajaran yang diperoleh dalam peneliti-
an ini mencakupi kebutuhan guru dan kebutuhan
siswa.Berdasarkan analisis kebutuhan guru dipe-
roleh gambaran tentang (1) aspek multikultural,
(2) pandangan guru terhadap kompetensi menu-
lis petunjuk, (3) pelaksanaan pembelajaran, dan
(4) kendala dalam pembelajaran.

Terkait dengan aspek multikultural, seba-
nyak 87% guru menyatakan bahwa pembela-
jaran bahasa Indonesia perlu dikaitkan dengan
berbagai masalah sosial atau budaya yang ada di
masyarakat. Beberapa alasan yang memperkuat
pernyataan ini, yaitu (1) suatu petunjuk sangat
berguna dalam menjalani kehidupan sehari-hari,
(2) pembelajaran bahasa Indonesia perlu meman-
faatkan lingkungan, (3) bahasa Indonesia ber-
fungsi sebagai alat pemersatu budaya, (4) siswa
perlu memahami budaya yang ada di sekitarnya
agar dapat hidup bermasyarakat, (5) memperluas
pengalaman, wawasan siswa, dan (6) memper-
mudah penalaran siswa. Memperhatikan kondisi
ini maka guru membutuhkan panduan pembela-
jaran bahasa Indonesia bermuatan konteks mul-
tkultural.

Pihak sekolah sebenarnya telah memberi-
kan dukungan terhadap kegiatan yang dapat di-
kategorikan bermuatan mutikultural. Hal itu di-
perkuat oleh semua responden yang menyatakan
bahwa sekolahnya memiliki program ekstrakuri-
kuler yang berkenaan dengan kegiatan pengem-
bangan multkultural, seperti pramuka, kesenian
( calung, jatilan, rebana ), BTQ, Tapak Suci, His-
bul Waton, PMR, dan Paskibra. Perhatian guru
terhadap kegiatan tersebut dapat dijaring seba-
nyak 80%. Bentuk perhatian tersebut diaktuali-
sasikan sebagai pembina ekstrakurikuler, me-
motivasi siswa untuk ikut terlibat aktif dalam
kegiatan, atau mengarahkan siswa untuk menya-
lurkan bakatnya. Namun, kepedulian terhadap
pengembangan budaya ini hanya berlaku di luar
kelas. Guru masih menganggap kegiatan tersebut
tidak memiliki kaitan dengan pembelajaran di
kelas. Hal ini berarti guru membutuhkan suatu
model pembelajaran yang mampu mengakomo-
dasi keberagaman sosial budaya yang telah terfa-
silitasi dalam ekstra kurikuler.

Minimnya referensi guru tentang pembe-
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lajaran yang berorientasi pada pendidikan mul-
tikultural berakibat guru berpikiran sempit dan
memandang sebelah mata terhadap pembela-
jaran berkonteks multikultural. Agar memiliki
kesadaran dan berorientasi ke arah pembelajaran
berkonteks multikultural, guru membutuhkan
suatu model yang dapat dijadikan panduan da-
lam mengimplementasikan pembelajaran ber-
konteks multikultural.

Pandangan guru terhadap kompetensi
menulis petunjuk yang terdapat pada Kurikulum
2006 dapat dipaparkan sebagai berikut. Semua
guru (100%) menyatakan bahwa kompetensi me-
nulis petunjuk penting dikuasi siswa. Pentingnya
kompetensi ini didasarkan pada sejumlah alasan,
yaitu (1) petunjuk banyak ditemui dalam kehi-
dupan, (2) petunjuk sangat berguna dalam kehi-
dupan nyata, (3) kehidupan manusia tidak akan
lepas dari petunjuk, dan (4) dengan memiliki
kemampuan menulis petunjuk akan memperluas
wawasan siswa sehingga tidak gagap menjalani
hidup di lingkungannya. Hal ini dapat disimpul-
kan bahwa guru membutuhkan materi ajar me-
nulis petunjuk yang berkenaan dengan realitas
kehidupan.

Potensi untuk melaksanakan pembelajaran
berkonteks mulikultural sebenarnya telah ada.
Hal itu terbukti dari 60% guru yang menyata-
kan telah mengembangkan kompetensi menulis
petunjuk ke arah pengenalan budaya, kebiasaan,
sosial, ataupun agama. Alasan yang dikemuka-
kan antara lain agar siswa dapat mengembang-
kan potensi, menambah wawasan, mengenalkan
budaya, mengetahui kebiasaan siswa, dan me-
ngetahui kepribadian siswa. Alasan-alasan yang
dikemukan umumnya masih berkutat pada ranah
pengetahuan, belum tampak adanya penanaman
nilai-nilai multikultural. Hal ini berarti pembe-
lajaran yang dilakukan guru masih berorientasi
pada substansi materi. Oleh karena itu, guru
membutuhkan suatu model pembelajaran ber-
muatan nilai (karakter).

Data tentang pelaksanaan pembelajaran
menulis petunjuk yang dilakukan oleh guru se-
lama ini teridentifikasi atas kebutuhan materi,
penilaian, interaksi guru dan siswa, dan meto-
de pembelajaran. Kebutuhan tentang materi ajar,
sebanyak 93% guru masih mereduksi materi ajar
dari buku teks. Padahal buku-buku tersebut ditu-
lis untuk kepentingan pemakaian secara umum
sehingga tidak selalu bisa memenuhi tuntutan
KTSP yang mencerminkan tuntutan situasi dan
kondisi sekolah. Hal ini mengindikasikan bahwa
pendidikan multikultur belum mendapat perha-
tian guru. Mengingat sekolah sebagai miniatur
keberagaman maka pembelajaran hendaknya
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disikapi dengan bijak melalui pendekatan multi-
kultural. Era kurikulum 2006 (KTSP) sebenarnya
memberikan peluang kepada guru untuk lebih
mandiri dan leluasa dalam menentukan dan
mengembangkan materi ajar yang sesuai den-
gan kondisi lingkungan sekolah dan kemampu-
an siswa. Untuk dapat melakukan hal itu, guru
membutuhkan panduan pengembangan materi
ajar yang sesuai dengan karakteristik siswa dan
kondisi sekolah.

Data yang terjaring berkaitan dengan tek-
nik penilaian hasil belajar siswa, yaitu 87% guru
berpatokan pada tes tertulis. Selain itu, 80% guru
mengaku bahwa instrumen yang dibuat ada hu-
bungannya dengan masalah budaya, adat, atau
kebiasaan yang dilakukan siswa. Kedua data itu
dapat diinterpretasikan bahwa meskipun instru-
men penilaian yang dibuat guru berkenaan ma-
salah budaya, tetapi orientasi guru terhadap hasil
akhir pembelajaran masih berpatokan pada nilai
konkret hasil tes yang bersifat kognitif. Aspek
sikap belum tersentuh dalam penilaian. Pada-
hal, esensi belajar bukan sekadar meningkatkan
pengetahuan belaka, tetapi yang lebih penting
adalah mengubah sikap siswa dari kondisi be-
lum baik menjadi lebih baik. Oleh karena itu,
guru perlu melakukan reorientasi penilaian yang
tidak hanya terfokus pada ranah kognitif, tetapi
juga psikomotor dan sikap (karakter). Dengan
demikian guru membutuhkan suatu model peni-
laian yang mencakup semua hasil belajar, yaitu
kemampuan kognitif atau berpikir, kemampuan
psikomotor atau praktik, dan kemampuan afek-
tif.

Data yang diperoleh berkenaan dengan
pola interaksi guru dan siswa, yaitu 80% guru te-
lah meminta siswa untuk menyampaikan penga-
laman yang berkenaan dengan masalah-masalah
sosial atau budaya. Hal ini dilakukan untuk me-
mudahkan siswa mengikuti pembelajaran, me-
nginformasikan pengalaman, menarik perhatian,
membangkitkan motivasi, dan mengetahui ke-
mampuan awal siswa. Implikasinya, guru mem-
butuhkan model pembelajaran menulis yang ber-
integrasi dengan aspek berbicara.

Sebanyak 87% guru mengaku telah mem-
perlakukan siswa secara sama tanpa memandang
etnis, suku, gender, asal daerah, bahasa, agama,
atau budayanya. Pernyataan ini mengimplikasi-
kan bahwa pendidikan multikultural sangat pen-
ting diintegrasikan dalam pembelajaran menulis
petunjuk. Semantara itu, untuk mengembangkan
potensi siswa, 87% guru lebih mementingkan ke-
mampuan berpikir daripada hafalan. Alasannya,
agar siswa dapat berpikir kreatif, pembelajaran
perlu pemahaman, mengembangkan logika, me-
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mecahkan masalah, dan membentuk kepribadi-
an. Paparan ini menyiratkan bahwa guru tidak
ingin terkungkung oleh model pembelajaran kon-
vensional yang nota bene mengedepankan penge-
tahuan. Karenanya, guru membutuhkan suatu
model pembelajaran yang dapat mengoptimal-
kan kemampuan berpikir siswa.

Berkenaan dengan metode pembelajaran,
metode yang masih didominasi guru adalah ce-
ramah (53%). Hal ini berarti guru masih terkung-
kung oleh paradigma lama pembelajaran yang
berorientasi pada teacher centered. Paradigma baru
menghendaki guru sebagai fasilitator yang mam-
pu memberikan kemudahan, kelancaran, keber-
hasilan, dan pengarahan proses kegiatan belajar
siswa, bukan menganggap siswa sebagai bejana
kosong yang siap menampung pengetahuan yang
diberikan guru. Paparan itu berarti guru mem-
butuhkan suatu model pembelajaran yang bero-
rientasi pada student centered. Untuk itu, metode
diskusi, demonstarsi, presentasi, dan inkuiri lebih
diberdayakan dalam pembelajaran.

Berdasarkan paparan itu, kebutuhan guru
akan model pembelajaran menulis petunjuk ber-
konteks multikulural dalam pembentukan karak-
kter siswa ini perlu segera direalisasikan.

Berdasarkan analisis kebutuhan siswa di-
peroleh gambaran tentang (1) pandangan siswa
terhadap kompetensi menulis petunjuk, (2) pola
interaksi dalam pembelajaran, (3) kendala pem-
belajaran, dan (4) sikap multikultural.

Terhadap kompetensi menulis petunjuk,
semua siswa menyatakan bahwa kompetensi itu
penting untuk dikuasai. Alasanya, antara lain (1)
petunjuk sangat berguna dalam kehidupan seha-
ri-hari, (2) tanpa petunjuk, tidak bisa melakukan
sesuatu dengan baik, (3) petunjuk mempermudah
melakukan sesuatu, dan (4) dapat memberikan
bimbingan pada pihak lain. Hal ini dapat disim-
pulkan bahwa siswa membutuhkan bahan ajar
menulis petunjuk yang berkenaan dengan realitas
kehidupan.

Berkenaan dengan polainteraksi inter-
aksi siswa dengan materi, beberapa hal berikut
dirasa cukup sebagai bukti pengenalan budaya
pada siswa. Sebanyak 92% siswa mengaku telah
menerima materi pembelajaran menulis petun-
juk yang berkenaan dengan realitas kehidupan
siswa. Realitas kehidupan itu berkenaan den-
gan budaya, kebiasaan, tata cara yang berlaku
di lingkungan siswa. Sebanyak 94% siswa me-
ngaku bahwa petunjuk yang ia buat adalah hasil
karya sendiri. Terhadap karya yang dibuat, 92%
menyatakan bangga terhadap hasil pekerjaannya.
Hal ini berarti, siswa membutuhkan pengakuan/
penghargaan hasil karyanya dari guru atau siswa
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lain. Dengan kata lain siswa membutuhkan suatu
model pembelajaran yang dapat mengakomodasi
hal itu.

Mengenai perlakuan guru, 58% siswa yang
menyatakan bahwa dalam pembelajaran menu-
lis petunjuk, guru memperlakukan siswa secara
sama. Sementara sikap guru dalam memberikan
penilaian, 80% siswa menyatakan bahwa guru
menilai hasil pekerjaan siswa sesuai dengan ke-
mampuannya. Menurut interpretasi peneliti,
siswa membutuhkan guru yang berperilaku de-
mokratis, humanis, penuh kasih sayang tanpa
memandang etnis, suku, gender, bahasa, agama,
ataupun asal daerah. Sebanyak 70% siswa menya-
takan bahwa guru telah meminta siswa untuk
mempresentasikan hasil pekerjaannya. Semen-
tara itu, hanya 50% siswa menyatakan bahwa
guru telah meminta siswa untuk menilai/ mengo-
mentari hasil pekerjaan teman. Terhadap hal ini,
sebagian besar siswa menerima komentar yang
diberikan teman dan memberi masukan jika hasil
pekerjaan temannya kurang memuaskan. Pernya-
taan positif ini memberikan masukan kepada
guru untuk lebih mengembangkan kegiatan in-
terkasi antarsiswa. Pengembangan interaksi yang
baik akan menyadarkan siswa pada hubungan
yang saling mendukung dan saling menghargai.

Masih terkait pola interaksi siswa dan
guru, pada akhir hanya 34% siswa.mengaku di-
minta guru untuk melakukan refleksi. Hal ini
berarti, belum semua guru melaksanakan kegia-
tan akhir pembelajaran dengaan bermakna. Seba-
nyak 90% siswa mengaku diberi tugas rumah
oleh guru. Sebanyak 32% siswa menyatakan
tugas rumah tersebut dilakukan secara berkelom-
pok. Berdasarkan paparan itu, siswa membu-
tuhkan hubungan yang saling mendukung dan
saling menghargai pada kerja sama anatarsiswa.
Hubungan kerjasama, saling menghargai, saling
memberikan masukan antarsiswa hendaknya te-
rus dipupuk oleh guru sehingga akan berdampak
bagi pembentukan karakter siswa.

Berkenaan dengan sikap multikutural sis-
wa, 94% siswa mnginginkan agar guru menyaji-
kan materi pelajaran dengan mengenalkan kera-
gaman budaya dan 92% siswa menyatakan agar
bahan ajar yang digunakan hendaknya berisikan
pengenalan keragaman budaya. Kondisi ini men-
gindikasikan bahwa siswa membutuhkan materi
ajar menulis petunjuk yang berkenaan dengan
keragamaan budaya. Selain itu, siswa menghen-
daki agar tugas yang diberikan guru hendaknya
berkaitan dengan realitas kehidupan siswa. Hal
ini terlihat dari 74% siswa yang menyetujui tugas
tertulis yang berkaitan dengan budaya (kebia-
saan, tata cara) yang ada di keluarga, di sekolah,
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atau di masyarakat. Fakta ini memberikan gam-
baran bahwa tugas-tugas yang diberikan guru
hendaknya berkaitan dengan budaya (perilaku,
kebiasaan, tatacara) yang berlaku dalam lingku-
ngan siswa.

Sikap multikultural lain yang dapat dike-
mukan, yaitu 96% siswa merasa bangga jika guru
mengenalkan budayanya, 92% siswa merasa per-
Iu memahami budaya (kebiasaan/tata cara) te-
man, dan 100% siswa merasa perlu menghargai
budaya teman yang berbeda etnik, agama, atau
tingkat sosial. Selain itu, 86% siswa merasakan
ada perbedaan budaya antara siswa yang satu
dengan siswa yang lain dan 82% siswa merasa
ingin mengetahui apakah budayanya kurang ber-
kenan di hati teman. Hal itu dapat diinterpreta-
sikan bahwa siswa membutuhkan pembelajaran
menulis petunjuk yang berkenaan dengan keraga-
man budaya, kebiasaan, perilaku, adat, tata cara
yang berlaku dalam kehidupan keluarga, seko-
lah, ataupun masyarakat. Dengan cara ini, siswa
akan merasa bangga dengan budaya sendiri dan
empati dengan budaya orang lain. Oleh karena
itu, siswa membutuhkan suatu model pembelaja-
ran yang dapat mengakomodasi berbagai budaya
yang berkelindang di sekitarnya.

Berdasarkan analisis dan deskripsi kebu-
tuhan siswa itu, tepatlah jika panduan pengem-
bangan model pembelajaran menulis petunjuk
berkonteks multikultural segera disusun. Hara-
pannya, guru terinspirasi untuk mengembangkan
model pembelajaran yang sesuai dengan kebutu-
han siswa.

Model yang diujicobakan adalah model
yang telah direvisi berdasarkan masukan ahli.
Ujicoba model diberlakukan kepada 32 siswa
SMP 1 Kersana Brebes. Berdasarkan catatan jur-
nal siswa diperoleh gambaran bahwa tanggapan
siswa terhadap guru, materi, dan pelaksanaan
pembelajaran menunjukkan suasana hidup, ber-
semangat, dan menyenangkan. Hal itu teridenti-
fikasi dari data kesan siswa terhadap sikap dan
cara mengajar guru yang menyatakan bahwa (1)
guru memberi kesempatan yang lebih leluasa ke-
pada siswa untuk menyampaikan/memecahkan
masalah, (2) guru sangat familiar, (3) guru ba-
nyak berinteraksi dengan siswa, (3) guru bersikap
baik dan tidak membeda-bedakan siswa, (4) guru
bersikap sopan, santun, dan tidak menyinggung
norma budaya salah satu pihak, (5) guru mudah
diajak berbicara, (6)guru penuh perhatian dan
selalu memberi bantuan kepada siswa yang me-
ngalami kesulitan, (7) guru menyajikan pembela-
jaran dengan variatif, (8) guru memberikan bim-
bingan dengan penuh kesabaran, dan (9) guru
menyajikan pembelajaran dengan membangun
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suasana yang menyenangkan.

Terkait dengan materi ajar menulis petun-
juk, siswa menyatakan bahwa materi petunjuk
yang dibahas siswa sangat menyenangkan karena
(1) materi yang disajikan penuh variatif, (2) me-
nimbulkan efek kebersamaan, (3) dapat membu-
ka wawasan, (3) dapat dilakukan oleh siapapun
karena berkenaan dengan kehidupan nyata, (4)
dapat mengetahui budaya teman, (5) mudah un-
tuk diperagakan, (6) bermanfaat bagi pemben-
tukan kepribadian. Hal ini berarti materi yang
disajikan guru telah mendapat tempat di hati sis-
wa. Media yang digunakan memang dapat mem-
berikan kemudahan bagi siswa. Namun, sebagian
siswa menyarankan agar media perlu ditambah
sehingga pembelajaran akan lebih menarik. Per-
nyataan ini memberikan masukan yang berarti
bagi peneliti untuk menambah jenis media pada
model yang akan dikembangkan lebih lanjut.

Dalam hal kegiatan pembelajaran, umum-
nya siswa memberikan pernyataan positif. Hal
ini terlihat dari alasan siswa yang menyatakan
bahwa (1) hubungan antarsiswa semakin akrab,
(2) mengandung nilai-nilai yang berguna untuk
menjalani kehidupan, (3) terbangun kerja sama,
kebersamaan, keterbukaan dan berpikir lebih kri-
tis, (4) memahami budaya teman, (5) mempero-
leh pengetahuan baru, (6) belajar sambil bermain
sehingga tidak membosankan, dan (7) memberi-
kan pengalaman baru dalam cara belajar. Hal ini
berarti, model investigasi sosial telah mendapat
tempat di hati siswa.

Beberapa kendala yang dihadapi siswa
adalah (1) kurang percaya diri dalam hal (a)
menyampaikan hasil tulisannya dan (b) mem-
peragakan petunjuk yang telah dibuat, (2) men-
gomentari hasil pekerjaan teman, (3) susah me-
ngembangkan ide, (3) kurang bisa berkomunikasi
baik dengan teman maupun guru, dan (4) hasil
pekerjaannya merasa belum maksimal karena
terkendala oleh waktu. Kendala-kendala ini men-
jadi masukan yang sangat berarti bagi peneliti un-
tuk mengevaluasi dan menyempurnakan model
yang telah diterapkan. Berdasarkan case studi dari
jurnal guru diperoleh keunggulan dari penerapan
model ini, antara lain (1) siswa mampu berpar-
tisipasi aktif dan bekerja sama dalam kegiatan
kelompok, (2) siswa merespons positif terhadap
materi menulis petunjuk interaksi sosial, (3) siswa
terbantu dengan media, tetapi peneliti merasakan
bahwa media yang digunakan sangat terbatas,
(4) terbangun suasana belajar yang demokra-
tis, penuh keterbukaan, dan saling menghargai.
Sementara itu, kelemahan penerapan model ini
terasa pada (1) kurang maksimalnya unjuk kerja
siswa dalam memperagakan petunjuk yang telah
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dibuat, (2) guru kurang maksimal memberikan
bantuan atau bimbingan kepada seluruh siswa
karena terbentur oleh keterbatasan waktu dan (3)
ada beberapa langkah yang terasa kurang optimal
dilakukan siswa karena terkendala oleh waktu.

Dari analisis hasil tes menulis petunjuk
berkonteks multikultural diperoleh data, bah-
wa 18,75% mendapat nilai 66, sebanyak 43,75%
memperoleh nilai dalam rentang 67 — 76 , seba-
nyak 28,12% mendapat nilai dalam rentang 77 —
86, dan 9,38% mendapat nilai dalam rentang 87
—100. Hal ini berarti 18,75% berkategori tercapai
sesuai KKM, dan 81,25% memperoleh kategori
terlampaui di atas KKM. Dapat pula dikemuka-
kan bahwa semua siswa dinyatakan telah tuntas
belajar. Dengan demikian, pembelajaran menulis
petunjuk berkonteks multikulural dalam pemben-
tukan karakter dengan model investigasi sosial ini
telah tuntas secara klasikal. Secara kuntitatif, pe-
rolehan nilai tertinggi 90, nilai terendah 66, dan
nilai rata-rata 73,25.

Secara kualitatf kemampuan siswa dalam
menulis petunjuk interaksi sosial dapat dilihat
dari aspek isi, kebahasaan, dan multikultural.
Pada aspek isi, produk tulisan siswa dapat dilihat
dari kejelasan, kelogisan, dan kelengkapan suatu
petunjuk. Pada aspek penggunaan bahasa, siswa
telah mampu menggunakan kalimat secara efek-
tif, diksi yang sesuai, dan penulisan ejaan dan
tanda baca yang tepat. Pada aspek multikultural,
produk tulisan siswa telah memperlihatkan ke-
mampuan mentranfer nilai-nilai budaya/multi-
kultural. Selain itu, produk tulisan siswa secara
tersirat memiliki pesan moral sebagai perwuju-
dan pribadi yang berkarakter, seperti kebersa-
maan, kepatuhan, kasih sayang, kerendahhatian,
komitmen, dan penghormatan kepada orang lain.

Berdasarkan deskripsi kebutuhan, ma-
sukan dari ahli, catatan jurnal siswa, case study
jurnal guru, hasil pengamatan respons siswa,
dan catatan pengamatan keterlaksanaan rencana
pembelajaran, peneliti/pengembang melakukan
evaluasi dan penyempurnaan konstruksi model.
Hasil evaluasi dan penyempurnaan model ini ter-
diri atas komponen (a) prinsip pelaksanaan, (b)
tujuan, (c) tahapan, (d) sistem sosial, (e) prinsip
reaksi, (f) sistem pendukung, dan efek insruksio-
nal.

Pengembangan model investigasi sosial
pada pembelajaran menulis petunjuk berkonteks
multikultural dalam pembentukan karakter ini
ditandai dengan prinsip-prinsip, yaitu (1) pembe-
lajaran perlu dikaitkan dengan realitas kehidupan
siswa (kontekstual), (2) pembelajaran berbasis
masalah, (3) pembelajaran dilakukan melalui
interaksi/sosialisasi, (4) pembelajaran perlu dila-
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kukan penuh dengan aktivitas, (5) pembelajaran
harus berpusat pada siswa (student centered), (6)
pembelajaran memberikan kebebasan kepada sis-
wa untuk memilih, baik berkenaan dengan topik
materi, strategi yang digunakan untuk menyeles-
aikan tugas, sumber belajar, atau pilihan-pilihan
lain yang dibutuhkan siswa, (7) pembelajaran
perlu diintegrasikan dengan nilai-nilai moral
dalam rangka membangun etika (karakter), (8)
pembelajaran mengedapankan prinsip keadilan
dengan memperlakukan siswa secara sama, dan
(9) pembelajaran diintegrasikan dengan aspek
lain seperti berbicara, mendengarkan, atau mem-
baca atau disiplin ilmu lain, seperti agama, IPS,
budi pekerti

Dalam melaksanakan pembelajaran me-
nulis petunjuk dengan model investigasi sosial,
guru harus melibatkan siswa dalam mengeksplo-
rasi suatu pemecahan masalah sosial atau ma-
salah-masalah multikultural. Dengan demikian
diharapkan siswa mampu (1) terlibat aktif dalam
pertukaran gagasan, baik dengan sesama siswa
maupun dengan guruy, (2) mengembangkan sikap
dan keterampilan memecahkan masalah-masalah
sosial dan mengambil keputusan secara objektif,
(3) mengembangkan kemampuan berpikir logis,
kreatif, dan kritis, (4) mampu meggali sumber-
sumber lain yang dapat mendukung pemecahan
masalah, (5) menunjukkan perilaku berbahasa
sesuai dengan norma sosial budaya, (6) meng-
hargai perbedaan budaya, nilai, dan keyakinan
yang dimiliki siswa lain, (7) membangun komit-
men terhadap nilai-nilai yang diperoleh dari hasil
pembelajaran untuk diimplementasikan dalam
kehidupan sehari-hari.

Model investigasi sosial pada pembelaja-
ran menulis petunjuk berkonteks mulikultural da-
lam pembentukan karakter siswa ini terdiri atas
empat tahapan, yaitu (a) orientasi, (b) eksplorasi,
(c) konfirmasi, dan (d) refleksi.

Tahap orentasi merupakan tahap untuk
menemukenali masalah yang akan menjadi to-
pik penelaahan, penyelidikan, ataupun penelitian
pembelajaran. Pada tahap ini guru mengaitkan
topik masalah dengan pengalaman yang dialami
siswa dalam berinteraksi sosial. Baik interaksi di
lingkungan keluarga, sekolah, atau masyarakat.
Dengan cara ini, siswa telah memiliki konsep
awal untuk memulai pembelajaran.

Pembelajaran menulis petunjuk diarahkan
pada petunjuk yang berhubungan dengan masa-
lah-masalah sosial atau multikultural, khususnya
yang berkaitan dengan kebiasaan siswa dalam
berinteraksi dengan orang lain. Pada tahap ini
guru mengobservasi ide-ide yang dimiliki siswa.
Pemanggilan ide dilakukan guru dengan cara (a)
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menentukan tema berdasarkan kurikulum, mi-
nat, pengetahuan siswa, atau pengalaman siswa,
(b) bertanya jawab dengan siswa dalam mengga-
li ide, pengalaman, minat, skemata siswa yang
berhubungan dengan tema secara lisan dengan
tidak mengadakan koreksi atas jawaban siswa,
(c) mengelompokkan jawaban yang relavan, (d)
meminta siswa untuk memperagakan tata cara
berinteraksi.

Eksplorasi merupakan tahap penggalian
atau pencarian informasi tentang petunjuk mela-
kukan interkasi sosial. Model ini menghendaki
siswa untuk mencari data dengan cara bertanya
kepada siswa lain dalam kelompok kolaboratif.
Setiap siswa dalam kelompok diwajibkan untuk
belajar individu, berpasangan, dan kelompok.
Tugas individu dilakukan melalui penggalian
pengalaman atau kebiasaan siswa dalam be-
rinterksi sosial sebagaimana topik yang dipilih.
Tugas berpasangan dilakukan dengan cara sa-
ling bertanya jawab dengan anggota lain untuk
mencari informasi yang dibutuhkan. Informasi
yang terkumpul kemudian didiskusikan secara
kolaboratif untuk menentukan model petunjuk
hasil kelompok. Peran guru pada kegiatan bela-
jar ini adalah memantau, menawarkan bantuan,
memberikan bimbingan, dan mengecek hasil pe-
kerjaan.

Untuk lebih meyakinkan jawaban kelom-
pok, siswa mengumpulkan data dari berbagai
sumber. Sumber belajar dapat diperoleh siswa
melalui pengamatan terhadap interaksi sosial di
lingkungan sekolah, keluarga, atau masyarakat,
kunjungan perpustakaan, wawancara dengan
berbagai narasumber, dan penelusuran informasi
melalui internet, media massa, atau media lain-
nya.

Pada tahap ini kelompok menegaskan ha-
sil jawabannya. Penegasan diperoleh setelah siswa
melakukan perbaikan terhadap jawaban kelom-
pok. Selanjutnya kelompok mempersiapkan diri
untuk memperagakan petunjuk. Masing-masing
kelompok menyajikan hasil pekerjaanya de-
ngan cara memperagakan di depan kelas. Selain
itu, kelompok juga menyampaikan komitmen
untuk menjunjung tinggi nilai-nilai yang telah di-
peroleh dari belajar menulis petunjuk berkonteks
multikultural. Satu dua kelompok diminta untuk
menyampaikan tanggapan/penilaian. Kelompok
lain menuliskan langkah-langkkah/petunjuknya.
Selanjutnya, siswa menyusun laporan kelompok
dengan cara mengkompilasi seluruh tugas/hasil
pekerjaan anggota menjadi laporan kelompok.
Peran guru pada tahap ini adalah memberikan
dorongan kepada siswa untuk melakukan tinda-
kan simulasi, dan mengecek hasil kerja kelom-
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pok.

Refleksi merupakan tahap untuk meni-
lai proses pembelajaran. Langkah-langkah yang
dilakukan, yaitu guru bersama siswa membe-
rikan penilaian terhadap kontribusi kelompok,
menyimpulkan pembelajaran, dan membangun
komitmen untuk menerapkan nilai-nilai dalam
kehidupan, dan (2) guru menyampaikan tindak
lanjut pembelajaran. Apa yang perlu dilakukan
siswa terhadap materi petunjuk melakukan inte-
raksi sosial yang telah dipelajari dan menganjur-
kan kepada siswa untuk selalu menghormati dan
bersikap humanis, tidak hanya di lingkungannya
tetapi juga di lingkungan budaya masyarakat
yang berbeda.

Sistem sosial diorganisasi secara terbuka.
Topik masalah bisa saja berasal dari guru dengan
cara memberikan masalah-masalah interaksi so-
sial. Selanjutnya, siswa memilih topik yang dibe-
rikan guru. Siswa dapat juga memilih topik lain
jika topik yang dikemukan guru tidak disetujui
kelompok. Secara kolaboratif siswa menetapkan
konsensus untuk melakukan kegiatan belajar in-
dividu, berpasangan, dan berkelompok. Siswa
hendaknya diberi kebebasan untuk menentukan
strategi belajarnya. Dengan demikian pembelaja-
ran lebih bersifat demokrasi yang ditandai oleh
keputusan bersama. Iklim kelas ditandai dengan
proses interaksi yang bersifat kesepakatan dan
saling menghargai dan memberi semangat untuk
berinisiatif.

Tugas guru dalam model ini adalah (1) me-
nyajikan masalah interaksi sosial, (2) memantau
kegiatan beajar individu, berpasangan, dan ber-
kelompok, (3) menawarkan bantuan pada siswa
yang mengalami kesulitan belajar, (4) memberi-
kan bimbingan kepada siswa dalam merumuskan
jawaban, (5) mengecek kemajuan belajar siswa,
dan (6) memberikan dorongan agar siswa me-
lakukan tindakan simulasi interksi sosial. Pada
sisi lain guru dan siswa memiliki status sama
dalam menghadapi masalah yang akan dipecah-
kan dengan peran yang berbeda. Guru dan siswa
bersama-sama melakukan evaluasi terhadap pe-
ragaan/simulasi petunjuk interksi sosial, mem-
bangun komitmen nilai-nilai multikulural, dan
melakukan refleksi pembelajaran.

Prinsip reaksi merupakan pola kegiatan
yang menggambarkan bagaimana guru memper-
lakukan dan merespon siswa. Pada model ini,
guru berfungsi sebagai konselor yang bertugas
membantu siswa menjernihkan dan mengarah-
kan bahasa yang jelas, logika yang nalar, objek-
tivitas, dan berkomunikasi secara efektif. Guru
juga berperan sebagai konsultan dan pemberi
masukan yang humanis tanpa harus mengganggu
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struktur yang ada. Guru hendaknya menawarkan
bantuan, membimbing, memantau, mengarah-
kan, dan mengecek kemajuan belajar siswa.

Siswa aktif mengikuti tahapan mulai dari
(1) membangun konsensus kelompok, (2) bela-
jar individu, berpasangan, dan berkelompok, (3)
mengumpulkan data, (4) merumuskan jawaban,
(5) mengecek tugas, (6) memperagakan petunjuk
interaksi sosial, (7) menilai produk dan peragaan,
(8) membuat laporan hasil investigasi, dan (9)
merefleksi kegiatan pembelajaran. Siswa yang
mengalami kesulitan diharapkan dapat teratasi
dengan curah pendapat antarsiswa atau melalui
bantuan penjelasan dan dorongan guru.

Sarana pendukung yang diperlukan un-
tuk melaksanakan model investigasi sosial pada
pembelajaran menulis petunjuk berkonteks
multikultural adalah segala sesuatu yang dapat
menyentuh kebutuhan siswa dalam mengga-
li informasi yang sesuai dan diperlukan untuk
melakukan proses penyelidikan dan pemecahan
masalah. Guru yang melaksanakan model ini
hendaknya (1) memiliki kepekaan terhadap
perbedaan latar belakang siswa, (2) memiliki wa-
wasan multikultural, (3) tidak hanya mereduksi
buku teks, tetapi memiliki keleluasaan untuk me-
nentukan bahan ajar yang sesuai dengan kondisi
linkungan siswa/sekolah, (4) guru memperlaku-
kan siswa secara sama tanpa memandang latar
belakangnya, (5) guru mampu berperan seba-
gal pengarah, pembimbing, dan fasilator dalam
membantu kesulitan siswa, dan (6) guru tanggap
merspons keinginan siswa, dan (7) guru siap me-
nyediakan perlengkapan investigasi dan peragaan
petunjuk interaksi sosial.

Perangkat yang dibutuhkan untuk melak-
sanakan model ini adalah (1) bahan ajar materi
menulis petunjuk berkonteks multikultural, (2)
berbagai media (gambar, poster, film) berkenaan
dengan interaksi sosial, (3) Lembar Kegiatan
Siswa (LKS), (4) lembar pengamatan/penilaian
unjuk kerja simulasi sosial, (5) lembar respons
siswa, dan (6) peralatan simulasi. Kelas diatur
sedemikian rupa sehingga siswa dapat melaku-
kan aktivitas belajar dengan baik.

Sumber belajar dapat digali siswa mela-
lui pengalaman, pengamatan, dan wawancara.
Pengalaman berinterkasi sosial di lingkungan se-
kolah, keluarga, dan masyarakat menjadi bekal
awal menuju pembelajaran. Selain juga pengala-
man membaca buku, majalah, dan media cetak.
Pengamatan terhadap interaksi sosial, wawanca-
ra dengan berbagai narasumber, kunjungan per-
pustakaan, penggalian melalui internet, media
audio, media audiovisual memberikan akses in-

15

formasi yang memungkinkan siswa dapat mela-
kukan investigasi sosial dengan baik.

Dampak instruksional model investigasi
sosial dalam pembelajaran menulis petunjuk ber-
konteks multikultural ialah (1) dapat melakukan
penelitian memecahan masalah-masalah sosial
atau masalah multikultural untuk mengembang-
kan kemampuan menulis petunjuk melakukan
sesuatu, (2) dapat bekerja sama secara sistema-
tis, (3) terlatih untuk mempertanggungjawabakan
jawaban yang diberikan, dan (4) memiliki kepe-
kaan terhadap masalah multikultural. Adapun
dampak penyerta bagi siswa adalah (1) timbul
rasa menghargai dan menghormati orang lain,
(2) memiliki sikap toleran terhadap orang lain,
(3) memiliki komitmen untuk berperilaku yang
diharapkan oleh masyarakat, dan (4) memiliki
kesadaran untuk berinteraksi sosial.

Simpulan

Berdasarkan analisis kebutuhan, dapat di-
simpulkan bahwa guru membutuhkan pengem-
bangan model pembelajaran menulis petunjuk
berkonteks multikultural dalam pembentukan
karakter siswa. Adapun karakteristik model yang
dikembangkan ditandai dengan prinsip-prinsip
(1) kontekstual, (2) berbasis masalah, (3) sosiali-
sasi, (4) variasi aktivitas, (5) berpusat pada siswa,
(6) pemberian pilihan, (7) penanaman nilai, (8)
berkeadilan, dan (9) terintegrasi. Berdasarkan
deskripsi kebutuhan, masukan ahli, dan uji coba,
model yang relevan pada pembelajaran menulis
petunjuk berkonteks multikultural adalah model
investigasi sosial. Model ini memiliki empat ta-
hapan, yaitu (a) orientasi, (b) eksplorasi, (c) kon-
firmasi, dan (d) refleksi.

Model investigasi sosial yang dikembang-
kan ini relatif mudah disesuaikan dan kompre-
hensif antara tujuan akademik, integrasi sosial,
dan proses pembelajaran sosial. Oleh karena itu,
guru hendaknya menggunakan model ini untuk
meningkatkan kemampuan kognitif, psikomotor,
dan afektif siswa. Untuk pemanfaatan dan pe-
nyempurnaan model ini, peneliti menyarankan
agar guru hendaknya (1) memiliki kepekaan ter-
hadap perbedaan latar belakang siswa, (2) memi-
liki wawasan multikultural, (3) tidak hanya terpa-
ku pada buku teks, tetapi memiliki kemandirian
untuk menentukan bahan ajar yang sesuai de-
ngan kondisi lingkungan siswa/sekolah, (4)
memperlakukan siswa secara sama tanpa me-
mandang latar belakangnya, dan (5) mampu ber-
peran sebagai pembimbing yang baik.
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